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ABSTRAK

Sindy Ika Puspita: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Two Stay II’ wo Stray (TSTS) Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas XI
SMAN 7 Sarolangun

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan salah satu aspek
penting yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika.
Namun, berdasarkan kenyataan yang terjadi di SMAN 7 Sarolangun, masih banyak
peserta didik yang belum memahami konsep secara optimal. Peserta didik
cenderung menghafal rumus tanpa memahami makna dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan masalah kontekstual maupun dalam mengaitkan konsep
dengan situasi nyata. Alternatif yang dapat dijadikan solusi untuk mengatasi
masalah tersebut di atas adalah pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan perkembangan kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik selama diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray (TSTS) di kelas XI SMAN 7 Sarolangun dan menganalisis
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih baik dari pada
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan
menggunakan pembelajaran konvensional di kelas XI SMAN 7 Sarolangun.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan rancangan
Nonequivalent Post-test Only Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas XI SMAN 7 Sarolangun tahun pelajaran
2025/2026. Teknik penarikan sampel dilakukan dengan Simple Random Sampling.
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI F.7 sebagai kelas
eksperimen dan peserta didik kelas XI F.3 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang
digunakan adalah kuis dan tes kemampuan pemahaman konsep matematis.

Berdasarkan hasil analisis data kuis diperoleh hasil menunjukkan bahwa
perkembangan kemampuan pemahaman konsep matematis kelas eksperimen
mengalami peningkatan selama diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe
TSTS. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata kuis setiap pertemuan mengalami
peningkatan. Berdasarkan uji hipotesis tes akhir, diperoleh P-value < a yaitu 0,006
sehingga H, ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik dengan pembelajaran menggunakan
model kooperatif tipe TSTS lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik dengan model pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep Matematis, Two Stay Two Stray, Pembelajaran
Konvensional
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu yang mempelajari struktur abstrak,
pola hubungan, bilangan, logika, serta menjadi dasar bagi perkembangan
teknologi dan berbagai disiplin ilmu (Rustiani Duha, 2024; Kholifah dkk.,
2021; Laela & Hasanudin, 2024). Melalui penerapan konsep-konsepnya,
matematika berperan penting dalam menciptakan dan menyempurnakan
teknologi, serta memiliki manfaat besar dalam kehidupan nyata (Sunaryo &
Nuraida, 2022).

Pembelajaran matematika bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir analitis, kritis, dan rasional peserta didik, serta
membantu mereka mengaplikasikan konsep matematika dalam kehidupan
sehari-hari (Hamza, 2021; Umihani dkk., 2023). Keberhasilan pembelajaran
matematika ditandai dengan pemahaman konsep yang baik, mencakup
kemampuan pemecahan masalah, penalaran, koneksi, representasi, dan
penerapan konsep secara tepat (Wahab dkk., 2021; Sakdiah & Syahrani,
2022; Syafri, 2020).

Kemampuan pemahaman konsep matematis memungkinkan peserta
didik memahami, menjelaskan, dan menerapkan konsep secara mendalam,
menghubungkan antar konsep, serta menggunakan algoritma penyelesaian
masalah dengan tepat (Radiusman, 2020; Sayekti, 2020; Sengkey dkk.,

2023). Pemahaman konsep yang baik membantu peserta didik



mengembangkan ide matematika dan membangun penguasaan konsep yang
lebih tinggi (Patriani dkk., 2024).

Menurut Khairani dkk., (2021) Indikator-indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis yang harus dicapai oleh peserta didik, yaitu:
a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari; b. Mengklasifikasikan
objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan untuk
membentuk konsep tersebut; c. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau
konsep; d. Menerapkan konsep secara logis; e. Memberikan contoh atau
contoh kontra dari konsep yang dipelajari; f. Menyajikan konsep dalam
berbagai macam bentuk presentasi matematis (tabel, grafik, diagram,
gambar, sketsa, model matematika, atau cara lainnya); g. Mengaitkan
berbagai konsep dalam matematika maupun diluar matematika; dan h.
Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep.

Kemampuan pemahaman konsep matematis berperan penting dalam
pembelajaran karena memungkinkan peserta didik untuk memahami,
mengingat, dan menerapkan konsep dalam berbagai konteks (Yanti dkk.,
2022). Pemahaman konsep yang kuat menjadi dasar bagi keterampilan
matematika lainnya seperti pemahaman konsep dan penalaran logis
(Sandini dkk., 2020). Tanpa pemahaman yang mendalam, peserta didik
cenderung hanya menghafal prosedur tanpa mengerti maknanya, sehingga
kesulitan menerapkannya pada situasi nyata (Nababan & Tanjung, 2020).
Oleh karena itu, pembelajaran matematika harus menekankan pemahaman

konseptual melalui pendekatan interaktif dan kontekstual yang relevan



dengan kehidupan sehari-hari (Marliana dkk., 2022; Fahrudin dkk., 2022).
Dengan demikian, pemahaman konsep yang baik dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan logis peserta didik (Pradella &
Bahri, 2022).

Namun, kenyataannya kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik belum mencapai tingkat yang diharapkan karena masih belum
optimal. Hal ini dapat dilihat dari penelitian sebelumnya, menurut Ningsih
dkk., (2023) di kelas VII SMP Negeri 1 Semaka menyatakan banyak peserta
didik belum mencapai nilai maksimal dalam tes pemahaman konsep
matematis, menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik masih rendah. Penelitian oleh Melinia & Mulyono,
(2022) di kelas IX SMP IT Madani Kayuagung menyatakan bahwa Secara
umum, kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik berada
pada kategori sedang/cukup. Hal ini terlihat dari dominasi peserta didik
dalam kategori cukup 5 orang dan masih terdapat siswa yang berada pada
kategori rendah dan sangat rendah 3 orang. Hanya 4 siswa yang telah
mencapai kategori tinggi atau sangat tinggi, yang berarti belum mayoritas
siswa menguasai konsep dengan baik. Penelitian Patriani dkk., (2024)
menyatakan bahwa motivasi belajar matematika memiliki peran penting
dalam pemahaman konsep matematis. Peserta didik dengan motivasi belajar
rendah cenderung memiliki pemahaman konsep yang kurang, yang
berdampak pada hasil belajar yang tidak maksimal. Kemudian penelitian

Alzanatul Umam & Zulkarnaen (2022) di kelas IX di salah satu MTs di



Kabupaten Karawang tergolong rendah, dengan rata-rata hanya 35,90%.
Dari tiga indikator, hanya indikator menyajikan konsep dalam bentuk
representasi matematika yang cukup dikuasai, meskipun masih ditemukan
siswa yang belum menguasainya. Siswa mengalami kesulitan memahami
informasi soal, mengubah soal ke bentuk matematika, serta menerapkan
algoritma dan strategi penyelesaian masalah. Hal ini mengindikasikan
bahwa mayoritas peserta didik memiliki pemahaman konsep matematis
pada kategori sedang hingga rendah.

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik masih belum optimal. Sejalan
dengan hal itu, Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
(BSKAP) menegaskan bahwa pemahaman konsep merupakan salah satu
dimensi penting dalam capaian pembelajaran yang harus dikembangkan
melalui pembelajaran yang bermakna dan berpusat pada peserta didik.
Menurut Keputusan Kepala BSKAP Nomor 032/H/KR/2024 tentang
Capaian Pembelajaran pada Kurikulum Merdeka, pemahaman konsep
mencakup kemampuan peserta didik untuk memahami ide pokok suatu
materi, mengaitkan antar konsep, serta mengaplikasikan konsep tersebut
dalam berbagai konteks kehidupan nyata.

BSKAP juga menekankan bahwa pembelajaran matematika
seharusnya mendorong peserta didik untuk membangun sendiri
pemahamannya melalui proses inkuiri, diskusi, refleksi, dan penerapan

dalam situasi nyata, bukan sekadar menghafal rumus atau prosedur



penyelesaian. Dengan demikian, pembelajaran yang menekankan aktivitas
kolaboratif dan kontekstual, sejalan dengan arah kebijakan BSKAP dalam
mengembangkan pemahaman konseptual yang mendalam dan
berkelanjutan.

Hal di atas sejalan dengan hasil tes awal kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Sarolangun pada
tanggal 24 — 28 Februari 2025. Distribusi hasil tes awal kemampuan
pemahaman konsep matematis dapat diamati pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Jumlah Perolehan Skor Peserta Didik pada Tes
Awal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Jumlah Peserta

No Indikator Pemahaman Konsep Didik yang
Matematis Memperoleh Skor
0 1 2 3
1 Menye}takan ulang sebuah konsep yang 77 1108 | 45 | -
dipelajari
Mengklasifikasikan objek-objek
2 | berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan | 63 | 110 | 63 | 14
yang membentuk konsep tersebut
3 Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau s6 1110 | 66 | 18
konsep
4 | Menerapkan konsep secara logis 41 | 95 | 90 | 24
5 Memberikan contoh atau contoh kontra s7 11281 65 | -
(bukan contoh) dari konsep yang dipelajari
Menyajikan konsep dalam berbagai macam
bentuk representasi matematis (tabel,
6 grafik, diagram, gambar, sketsa, model ST 12h 72 -
matematika, atau cara lainnya)
7 Mengaltkan berbaggl konsep .dalam 43 11221 85 | -
matematika maupun diluar matematika
3 Mengembangkan syarat perlu dan/atau 2% 70 | 73 | 82
syarat cukup suatu konsep

(Sumber: Hasil Tes Awal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Peserta Didik)

Berdasarkan Tabel 1, terlihat kemampuan pemahaman konsep

matematis peserta didik masih belum optimal. Tes kemampuan pemahaman



konsep matematis tersebut disusun sesuai dengan indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis. Secara umum, peserta didik yang
mendapatkan skor 0, 1, dan 2 lebih banyak jika dibandingkan dengan
peserta didik yang memperoleh Skor 3.

Gambar 1 adalah contoh jawaban peserta didik untuk soal berikut.

Jelaskan secara singkat konsep penjumlahan dan pengurangan vektor serta

berikan contohnya!
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Gambar 1. Contoh Jawaban Peserta Didik A

Dari Gambar 1, peserta didik A menyebutkan bahwa penjumlahan
vektor adalah operasi penjumlahan antara vektor dalam R? (dua dimensi)
dan vektor R3 (tiga dimensi), dan pengurangan vektor adalah operasi
pengurangan dalam ruang vector tersebut. Secara konsep, pernyataan ini
memang benar karena menjelaskan bahwa operasi vektor dilakukan pada
ruang berdimensi 2 maupun 3. Namun, jawaban belum menjelaskan
bagaimana penjumlahan dan pengurangan dilakukan, misalnya
penjumlahan atau pengurangan komponen vektor (xq,y1) + (x3,¥2) =
(%1 + x2,y1 + y,). Selain itu, soal meminta contoh, tetapi peserta didik
tidak menuliskan contoh. Karena itu jawaban dianggap belum lengkap.
Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa masih kurangnya
kemampuan peserta didik A dalam menyatakan ulang sebuah konsep yang

dipelajari.



Gambar 2 adalah contoh jawaban peserta didik untuk soal berikut.

Diketahui vektor p = (g) dan q = (_;L) Apakah kedua vektor tersebut

merupakan vektor yang berlawanan? Jelaskan alasanmu!
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Gambar 2. Contoh Jawaban Peserta Didik B

Dari Gambar 2, terlihat bahwa peserta didik B sudah benar dalam
mendefinisikan vektor yang berlawanan, tetapi tidak diaplikasikan ke soal.
Akibatnya, hubungan antara definisi dan soal menjadi terputus. Penjelasan
pada jawaban tersebut memang benar, tetapi tidak menjawab inti dari
pertanyaan apakah p berlawanan dengan ¢. Tidak ditunjukkan juga
hubungan matematis antara p dan §. Kesalahan dalam jawaban adalah tidak
adanya penerapan definisi vektor berlawanan pada soal. Peserta didik hanya
menuliskan  definisi dan menganalisis komponen vektor, tanpa
menunjukkan bahwa =p = q , dan tanpa menarik kesimpulan yang tegas.
Jawaban yang benar seharusnya adalah menunjukkan bahwa =—p = q dan
menyimpulkan bahwa P dan  adalah vektor yang berlawanan.
Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa masih kurangnya

kemampuan peserta didik B dalam mengklasifikasikan objek-objek



berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan untuk membentuk konsep
tersebut.

Gambar 3 adalah jawaban peserta didik untuk soal berikut.
Buktikan bahwa penjumlahan dua vektor bersifat komutatif, yaitu a + b=

b+ad, dengan menggunakan contoh vektor yang kamu buat sendiri!

Gambar 3. Contoh Jawaban Peserta Didik C

Pada Gambar 3, terlihat bahwa peserta didik C belum bisa
mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. Hal ini terlihat dari jawaban
peserta didik yang mana pada jawaban tersebut peserta didik hanya
menuliskan bahwa a + b = b + a lalu memberikan contoh dengan a = 7
dan b = 12. Kesalahan pertama adalah penggunaan bilangan skalar sebagai
contoh, bukan vektor. Padahal soal secara jelas meminta pembuktian bahwa
penjumlahan vektor bersifat komutatif. Akibatnya, yang ditunjukkan
hanyalah sifat komutatif penjumlahan bilangan biasa, bukan vektor.
Kesalahan kedua terdapat pada penulisan notasi, karena variabel a dan b
ditulis seperti bilangan tanpa tanda panah atau pasangan komponen (x, y),
sehingga tidak jelas bahwa keduanya adalah vektor. Selain itu, jawaban

tidak menampilkan pembuktian umum menggunakan komponen vektor,
misalnya d = (a4,a,) dan b= (b4, b,), kemudian menunjukkan bahwa

d+b=(a,+by,a,+by) dan b+ d = (b, + ay, b, + a,) yang hasilnya



sama. Tanpa langkah ini, argumen yang diberikan menjadi kurang tepat
sasaran dan tidak menunjukkan bahwa sifat komutatif berlaku khusus pada
operasi vektor. Dengan demikian, jawaban tersebut belum sesuai dengan
perintah soal, karena tidak membuktikan penjumlahan vektor secara benar
dan tidak menggunakan penulisan vektor yang tepat.

Peserta didik menunjukkan kemampuan pemahaman konsep
matematis yang belum optimal berdasarkan hasil tes yang memperlihatkan
banyaknya nilai di bawah standar yang diharapkan. Kondisi ini terjadi
karena proses pembelajaran masih didominasi oleh model konvensional
yang berpusat pada pendidik, sehingga peserta didik cenderung pasif dalam
menerima materi tanpa kesempatan untuk mengeksplorasi konsep secara
mendalam. Pembelajaran yang menitikberatkan pada hafalan rumus dan
prosedur membuat peserta didik kurang memahami makna serta penerapan
konsep dalam berbagai konteks. Selain itu, kurangnya interaksi antara
pendidik dan peserta didik, terbatasnya penggunaan media pembelajaran
yang variatif, serta minimnya kegiatan diskusi dan tanya jawab juga
memperlemah pemahaman konseptual peserta didik. Akibatnya, peserta
didik mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep yang telah
dipelajari dengan situasi baru, baik dalam penyelesaian soal-soal yang lebih
kompleks maupun penerapan konsep matematika dalam kehidupan sehari-
hari.

Peserta didik mengalami rendahnya kemampuan pemahaman

konsep matematis karena kurang mendapatkan kesempatan untuk
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menemukan, memahami, dan membuktikan sendiri konsep-konsep
matematika. Kondisi ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang
digunakan masih perlu dikembangkan agar lebih mendukung pemahaman
konseptual. Menurut Zuliyanti & Novaliyosi, (2023), kebiasaan peserta
didik yang hanya menghafal rumus menyebabkan mereka mudah lupa dan
kesulitan menghadapi soal yang berbeda dari contoh guru. Selain itu, (U.
Hasanah dkk., 2023; Sitorus dkk., 2022) menjelaskan bahwa faktor
eksternal seperti metode pembelajaran serta faktor internal seperti emosi
dan sikap terhadap matematika turut memengaruhi rendahnya pemahaman
konsep matematis peserta didik.

Pendidik berupaya mengembangkan kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik dengan merancang pembelajaran yang
membuat peserta didik lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung
sebagai respons terhadap faktor-faktor permasalahan di atas, sehingga
peserta didik dapat berperan aktif dalam memahami materi yang diberikan.
Salah satu model pembelajaran yang cocok adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). Model pembelajaran Two Stay
Two Stray (TSTS) cocok digunakan karena sesuai dengan kebiasaan peserta
didik yang sering bergerak atau berjalan-jalan saat pembelajaran
berlangsung. Melalui model ini, kebiasaan tersebut bisa diarahkan menjadi
kegiatan yang bermanfaat, yaitu berpindah kelompok untuk saling berbagi

informasi, bertukar ide, dan belajar bersama. Dengan begitu, peserta didik
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tidak hanya lebih aktif, tetapi juga bisa melatih kerjasama, komunikasi, serta
memperdalam pemahaman peserta didik terhadap materi.

Menurut Purnomo Aji & Sri Wulandari (2021);Apriana & Ridwan
(2021) dengan model Two Stay Two Stray, akan melatih peserta didik untuk
saling membantu, sehingga terjalin kerja sama antar peserta didik dan
membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan. Berdasarkan penelitian
Fajriani dkk., (2024) Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang memberikan
kesempatan kepada setiap kelompok untuk berbagi informasi dengan
kelompok lainnya.

Menurut Hanum (2022) Model Two Stay Two Stray diasumsikan
mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik karena langkah-langkah pada model ini dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis. Adapun Langkah-langkah
model pembelajaran kooperatif tipe TSTS menurut Hanum (2022) adalah
peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok beranggotakan empat
orang kemudian setiap kelompok diberikan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) atau tugas untuk dibahas dan didiskusikan dalam kelompok
(Teamwork). Setelah waktu yang diberikan untuk berdiskusi selesai, dua
peserta didik dari tiap kelompok tetap tinggal dikelompoknya dan
menjelaskan hasil pembahasan LKPD atau tugas dari kelompoknya kepada
peserta didik yang datang dari kelompok lain (7ivo Stay). Dua orang lainnya

bertamu ke kelompok lain untuk mendengarkan penjelasan dan mencatat
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hasil pembahasan LKPD atau tugas dari kelompok yang dikunjunginya
(Two  Stray). Kemudian peserta didik yang bertamu kembali ke
kelompoknya masing-masing dan menyampaikan hasil kunjungannya
kepada teman yang tetap berada dalam kelompok. Hasil kunjungan dibahas
bersama dan dicatat (Report Team). Aturan tersebut membuat semua peserta
didik harus memahami konsep dari persoalan yang peserta didik diskusikan
dalam kelompoknya, agar saat anggota kelompok lain berkunjung maka
anggota kelompok yang tinggal dapat menjelaskan permasalahan yang
dibahas dalam kelompoknya.

Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran pada model 7o Stay
Two Stray diharapkan untuk dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik. Hal ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Bunga Adetya Rachmawati dkk., (2020) menyatakan bahwa
terdapat pengaruh dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Tivo
Stay Two Stray (TSTS) dengan pendekatan kontekstual terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik di SMP Negeri
169 Jakarta. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nur Fauziah Elisman
(2024) menyatakan bahwa bahwa model Two Stay Two Stray efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik . Berdasarkan
beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya, model pembelajaran 7ivo
Stay Two Stray diyakini dapat meningkatkan kemampuan pemahaman

matematis peserta didik.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti akan
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas XI

SMA Negeri 7 Sarolangun”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, masalah yang
muncul khususnya dalam pembelajaran matematika di kelas XI SMA
Negeri 7 Sarolangun dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

a. Peserta didik kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran

b. Proses pembelajaran yang digunakan masih cenderung berpusat pada
pendidik

c. Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik masih

rendah.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka
penelitian ini dibatasi pada kemampuan pemahaman konsep matematis

peserta didik kelas XI SMA Negeri 7 Sarolangun masih rendah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah

dikemukakan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:
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1. Bagaimana perkembangan kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik selama diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe
TSTS di kelas XI SMA Negeri 7 Sarolangun?

2. Apakah kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang
belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS
lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik yang belajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional di
kelas XI SMA Negeri 7 Sarolangun?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan perkembangan kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik selama diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS di kelas XI SMA Negeri 7
Sarolangun.

2. Untuk menganalisis kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS lebih baik daripada kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik kelas yang belajar menggunakan
pembelajaran konvensional di kelas XI SMA Negeri 7 Sarolangun.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:
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. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pemahaman
dalam bidang pendidikan matematika serta menjadi pengalaman awal
yang berharga dalam mempersiapkan diri sebagai pendidik di masa
depan.

. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan pemahaman konsep matematis, sehingga peserta didik
lebih mudah dalam menyelesaikan permasalahan matematika.

. Bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam
menerapkan strategi pembelajaran yang lebih efektif guna
meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik.

. Bagi kepala sekolah, penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dalam
rangka meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah agar lebih
optimal dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi serta
dasar bagi penelitian selanjutnya, sekaligus menambah wawasan dalam

pengembangan metode pembelajaran matematika.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Perkembangan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
kelas XI SMAN 7 Sarolangun mengalami peningkatan selama diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe TSTS.

Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas XI SMAN 7
Sarolangun yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS
lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Sehingga
berdasarkan penelitian yang dilakukan model pembelajaran kooperatif tipe
TSTS berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis

peserta didik.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang

dikemukakan yaitu:

1.

Pendidik bidang studi matematika dapat menjadikan model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS sebagai salah satu alternatif model pembelajaran untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik sehingga hasil

belajar peserta didik menjadi lebih baik.
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2. Peneliti sebaiknya mempertimbangkan alokasi waktu yang dibutuhkan saat
peserta didik berkelompok agar materi tercapai karena model pembelajaran

kooperatif tipe TSTS membutuhkan waktu yang cukup banyak.
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